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ABSTRACT
The use of  fishing gear which is not enviromentally can involve aquatic ecosystems damage where is, mainly for fish 
habitats damage such as coral reefs. Damaged coral reefs resulting in captures reduced, fish captures decrease, and the 
loss of  some fish species on that water region, especially reef  fishes. This fish apartment development and determine 
the direct impact to the Bangsring fisherman. Determining teh abudance and diversity of  fish species as an indicator 
in the Bangsring waters. Analyze the success level of  fish apartment in enrichment of  fish stoks and improve fish 
babitats in Bangsring, Banyuwangi. Fish apartment cultivation on Bangsring waters could restore the enrichment of  
fish resources, seen from the accretion of  fish species, the increasing of  fish captured up to 100%, capture distance 
that near, and efficient at the time of  capturing. Fish apartment could restore aquatic ecosystems damaged, especially 
on Bangsring waters.
Keyword: Bangsring water, Banyuwangi, fish apartment, restocking
ABSTRAK
Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan dapat mengakibatkan rusaknya ekosistem perairan, terutama 
kerusakan habitat ikan seperti terumbu karang. Terumbu karang yang rusak mengakibatkan hasil tangkapan berkurang, 
ikan hasil tangkapan semakin mengecil, dan hilangnya beberapa jenis ikan di perairan tersebut, khususnya ikan karang. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang perkembangan fish apartment dan mengetahui 
dampak langsung terhadap nelayan di daerah Bangsring, Banyuwangi. Menentukan kelimpahan dan keanekaragaman 
jenis ikan sebagai indikator diperairan di Bangsring. Menganalisis tingkat keberhasilan fish apartment dalam pengkayaan 
stok ikan dan memperbaiki habitat ikan pada perairan Bangsring. Penanaman fish apartment pada perairan Bangsring, 
Banyuwangi dapat mengembalikan kekayaan sumber daya ikan, dilihat dari keberhasilan pertambahan jenis ikan, 
meningkatnya hasil tangkapan hingga 100%, dan jarak penangkapan yang dekat dan efisien dalam waktu penangkapan. 
Fish apartment dapat mengembalikan ekosistem perairan yang rusak, khususnya di perairan Bangsring, Banyuwangi, 
Jawa Timur.
Kata kunci: Banyuwangi, fish apartment, pengkayaan sumberdaya, perairan Bangsring
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ekosistem perairan. Penanaman fish 
apartment ini salahsatunya pada daerah 
Bangsring Banyuwangi. Pemilihan lokasi 
penelitian Bangsring Banyuwangi tersebut 
dikarenakan adanya sejarah kerusakan 
perairan dan berkurangnya hasil tangkapan 
yang dikarenakan alat tangkap yang tidak 
ramah lingkungan. Kerusakan perairan 
tersebut berdampak pada pendapatan 
masyarakat nelayan, sehingga dengan meilih 
lokasi bangsring sebagai lokasi diharapkan 
dapat mengetahui dampak penanaman fish 
apartment terhadap perairan khususnya 
pada perairan Bangsring, Banyuwangi.
Kerusakan karang di perairang 
Bangsring, Banyuwangi pun tidak dapat 
dihindarkan lagi, hingga pada tahun 1990 
pendapatan nelayan semakin berkurang 
dan sulit untuk mendapatkan ikan. Sulitnya 
mendapatkan ikan menjadikan nelayan 
melakukan penangkapan mencari daerah 
penangkapan ikan baru dan dibantu dengan 
alat kompresor. Pada tahun 2008 kelompok 
nelayan mencari solusi pengembalian 
ekosistem perairan Bangsring. Banyak 
upaya yang dilakukan nelayan untuk 
mengembalikan ekosistem perairan di 
Bangsring salah satunya penanaman fish 
apartment.
Penelitian fish apartment ini 
memiliki tujuan menentukan kelimpahan 
jenis ikan sebagai indikator perairan 
diperairan Banyuwangi. Menganalisis 
tingkat keberhasilan fish apartment dalam 
memperbaiki habitat ikan dan diharapkan 
mampu memberikan gambaran tentang 
perkembangan fish apartment dan 
mengetahui dampak langsung terhadap 
nelayan di daerah Bangsring, Banyuwangi.
METODE PENELITIAN
Penanaman fish apartment untuk 
pemulihan perairan di daerah Bangsring, 
Banyuwangi, dimulai pada tahun 2011 
dimana dilakukan penanaman 50 unit yang 
terletak tidak jauh dari pantai. Penanaman 
tersebut dilakukan karena ekosistem 
perairan pantai mengalami kerusakan yang 
parah dan konstruksi perairan yang layak 
untuk penanaman fish apartment. Tahun 
2012 penanaman fish apartment ditambah 
95 unit dan 2013 penanaman 95 unit, 
total penanaman fish apartment di daerah 
Bangsring mencapai 240 unit dengan 
luas lahan ± 2 hektar. Penanaman fish 
apartment pada daerah Bangsring diletakan 
pada perairan pantai dan dijadikan daerah 
konservasi, dimana wilayah tersebut 
dilindungi dan dijaga oleh masyarakat dan 
instansi terkait.
Menurut Martasuganda (2008) 
fish apartment tergolong ke dalam jenis 
rumpon dasar, hal tersebut dikarenakan 
sifat rumpon dasar yang dapat berfungsi 
seperti pengganti terumbu karang. Dilihat 
dari fungsi dan manfaatnya fish apartment 
merupakan pengembangan dari rumpon 
dasar, sehingga fish apartment dapat 
diidentikkan dengan rumpon dasar. 
PENDAHULUAN
Latar belakang
Penangkapan ikan hias di perairan 
pantai Bangsring, Banyuwangi telah 
dilakukan sejak 1970. Perkembangan 
tiap tahun semakin banyak nelayan yang 
memanfaatkan daerah perairan pantai untuk 
menangkap ikan hias di perairan Bangsring. 
Persaingan untuk mendapatkan ikan 
hasil tangkapan semakin tinggi, sehingga 
pada tahun 1980 banyak nelayan yang 
melakukan penangkapan ikan dengan potas 
dan bahan peledak. Penangkapan dengan 
potas oleh nelayan dikarenakan mudah 
dan murah dalam menggunakannya, akan 
tetapi penggunaan bahan tersebut dapat 
mengancam ekosistem. Kerusakan terumbu 
karang lebih disebabkan oleh faktor yang 
bersumber dari aktivitas manusia seperti 
penangkapan ikan menggunakan bahan 
peledak atau racun seperti potas dan sianida 
(Mulatsih 2004).
Penggunaan alat tangkap yang tidak 
ramah lingkungan dapat mengakibatkan 
rusaknya ekosistem perairan, terutama 
kerusakan habitat ikan seperti terumbu 
karang. Terumbu karang yang rusak 
mengakibatkan hasil tangkapan berkurang, 
ikan hasil tangkapan semakin mengecil, dan 
hilangnya beberapa jenis ikan di perairan 
tersebut, khususnya ikan karang. Menurut 
Connel (1987), diantara komponen biotik 
ikan merupakan salah satu organisme 
akuatik yang rentan terhadap perubahan 
lingkungan, terutama yang diakibatkan 
oleh aktivitas manusia baik secara langsung 
maupun tidak langsung.
Kondisi perairan yang rusak dan 
tercemar ikan akan berpindah tempat dan 
mencari habitat baru. Menurut Anwar et al. 
(1984), komposisi dan distribusi ikan sangat 
dipengaruhi oleh perubahan parameter 
seperti fisik, kimia, dan biologi perairan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
sulitnya habitat ikan kembali adalah 
rusaknya karang di perairan. Kerusakan 
karang menjadikan ikan sulit untuk 
berkembang biak. Secara ekologis, tipologi 
habitat tersebut sangat penting bagi 
keberlanjutan ekosistem perairan, karena 
memiliki fungsi sebagai daerah pemijahan 
(spawning ground), sebagai area pengasuhan 
serta pertumbuhan (nursery ground), dan 
mencari makan (feeding ground) (Budhiman 
et al. 2013). Kerusakan perairan harus di 
cegah dan di perbaiki agar sumberdaya ikan 
tidak habis, salah satunya dengan membuat 
fish apartment yang diciptakan oleh 
Balai Besar Pengembangan Penangkapan 
Ikan (BBPPI) Semarang. Terciptanya fish 
apartment ditujukan sebagai pengganti 
terumbu karang dan menjaga keberlanjutan 
pemanfaatan sumberdaya ikan.
Fish apartment pada saat ini sudah 
dikembangkan di berbagai daerah Indonesia, 
akan tetapi masih belum diketahui secara 
pasti perkembangan fish apartment akan 
keberhasilan untuk mengembalikan 
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Perbedaan fish apartment dengan rumpon 
adalah bahan utama yang digunakannya. 
Fish apartment menggunakan bahan utama 
plastik (Bambang et al. 2011). Rumpon atau 
yang biasa disebut dengan Fish aggregation 
Device (FAD) adalah potongan kayu, atau 
daun-daun yang direndam di dalam air yang 
menarik ikan untuk berkumpul (Mallawa 
2004). Perbedaan fish apartment dan 
rumpon dasar dapat dilihat pada Gambar 1. 
Penelitian ini dilakukan di perairan 
pantai Bangsring, Banyuwangi, Jawa Timur. 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari- 
Maret 2015. Pengambilan data dilakukan 
dengan metode purposive sampling yaitu 
melakukan wawancara langsung dengan 
para pelaku yang ada di setiap lokasi 
penangkapan ikan. Wawancara dilakukan 
terhadap nelayan penangkap ikan di 
perairan Bangsring, Banyuwangi.
Penelitian ini merupakan penelitian 
menganalisis fish apartment untuk 
perbaikan lingkungan, yaitu dengan 
menggambarkan sebuah mekanisme sebuah 
proses atau hubungan antara terumbu 
karang yang rusak dengan fish apartment. 
Proses mekanisme tersebut dapat diubah 
menjadi informasi dasar akan hubungan fish 
apartment dan lingkungan, kemudian dapat 
mengklasifikasikan fish apartment apakah 
memiliki pengaruh untuk mengembalikan 
habitat ikan di suatu perairan. Data yang 
akan diperoleh berupa:
• Pencatatan jenis dan individu ikan yang 
tertangkap di sekitar fish apartment, 





KJ = Komposisi jenis
ni  = Jumlah individual setiap jenis
N  = Jumlah individu seluruh jenis
• Pengumpulan data dengan wawancara 
dan atau kuesioner.
Wawancara dilakukan terhadap 
nelayan Bangsring, Banyuwangi 
dengan mengumpulkan data 
jenis alat tangkap, rata-rata hasil 
tangkapan harian pernelayan, jarak 
penangkapan dan waktu penangkapan. 
Pengumpulan data alat tangkap yang 
digunakan oleh nelayan yaitu untuk 
menentukan dukungan nelayan 
terhadap penangkapan yang ramah 
dan mendukung perbaikan lingkungan, 
dengan menggunakan alat tangkap 
yang ramah lingkungan tentu dapat 
mempengaruhi hasil dari tangkapan 
ikan dan faktor pendukung lainnya 
terhadap fish apartment. Data rata-
rata hasil tangkapan dapat mengetahui 
jumlah hasil tanggkapan sesudah 
dan sebelum adanya fish apartment 
yang kemudian dapat dibandingkan 
untuk mengetahui pengaruh dan 
perkembangan fish apartment. Jarak 
penangkapan sangat berpengaruh 
terhadap waktu penangkapan, dimana 
semakin jauh lokasi penangkapan ikan 
akan semakin membutuhkan waktu 
dalam penangkapan ikan. olehkarena 
itu dilakukan penilaian efisiensi waktu 
nelayan ketika sebelum dan sesudah 
adanya fish apartment. Penentuan jarak 
penangkapan ikan yaitu dekat = 0-1 mil, 
sedang = 1-2 mil, dan jauh = 2-3 mil.
Gambar 1. Fish apartment dan rumpon dasar
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4.130 ekor pada tahun 2013, 8.949 ekor 
tahun 2014, dan 12.844 ekor pada tahun 
2015 (Tabel 1). Nilai persentase rata-rata 
kenaikan hasil tangkapan tahun 2013-2015 
adalah 80% per tahun. Tahun 2013 nelayan 
sudah tidak terlalu jauh untuk mencari 
ikan, hal tersebut dikarenakan sudah mulai 
kembalinya beberapa jenis ikan di perairan 
Bangsring. Meningkatnya hasil tangkapan 
di Bangsring menandakan adanya pengaruh 
antara hasil tangkapan dan penanaman 
fish apartment. Penanaman fish apartment 
yang bertahap dari tahun 2011 memang 
tidak langsung memberikan dampak 
pengembalian perbaikan lingkungan suatu 
perairan, akan tetapi dengan dukungan 
wilayah konservasi perkembangan 
perbaikan menggunakan fish apartment 
dari tahun 2013-2015 mengalami perbaikan 
yang cukup signifikan.
Gambar 2. Grafik data penelitian perkembangan hasil tangkapan ikan    
                 hias di Bangsring, Banyuwangi tahun 2012-2015
Menurut Sutarto (2000), fish apartment 
/terumbu karang buatan memiliki fungsi 
yang hampir sama seperti terumbu karang, 
hal tersebut karena dapat menarik dan 
mengumpulkan ikan dan kehidupan laut 
lainnya dengan cara menyediakan tempat 
berlindung dan sumber makanan tambahan 
dengan substrat yang luas. Secara umum 
fish apartment yang dipasang secara nyata 
telah memberikan fungsi sebagai pengumpul 
ikan dengan bertambahnya bangunan dasar 
atau topografi. Bertambahnya daya dukung 
lingkungan telah memberikan kemungkinan 
bertambahnya biomassa ikan-ikan setempat. 
Peningkatan jumlah hasil tangkapan tentu 
diiringi dengan bertambahnya jumlah jenis 
ikan. Bertambahnya jenis ikan menandakan 
kembalinya beberapa ikan yang dulu sempat 
hilang di perairan Bangsring, Banyuwangi. 
Ikan hasil tangkapan dapat dilihat pada 
Tabel 1, setiap jenis ikan di kelompokan 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan adanya penanaman fish 
apartment dapat dilihat grafik hasil 
tangkapan tahun 2012-2015 pada Gambar 
2. Hasil tangkapan ikan hias pada tahun 
2012–2013 mengalami penurunan. 
Hal tersebut dikarenakan ikan hasil 
tangkapan ikan pada tahun 2012 tidak 
seluruhnya dari hasil tangkapan perairan 
Bangsring, Banyuwangi. Sedikitnya ikan 
hasil tangkapan pada daerah Bangsring 
menjadikan nelayan mencari lokasi 
penangkapan ikan lebih jauh. Pencarian 
ikan oleh nelayan Bangsring semakin jauh, 
dimana penangkapan ikan dapat mencapai 
pulau Bali. Jarak penangkapan ikan yang 
semakin jauh menjadikan penangkapan 
ikan menjadi tidak efisien, hal tersebut 
dikarenakan tidak sebandingnnya biaya 
oprasional dan hasil tangkapan.
Menurut Mahyudin (2012), 
menurunnya hasil tangkapan nelayan, 
semakin kecilnya ukuran ikan yang 
tertangkap, sulit dan jauhnya mencari 
daerah penangkapan (fishing ground) 
dan langkanya beberapa spesies ikan 
dikarenakan rusaknya kondisi lingkungan 
dan indikasi overfishing. Penurunan 
sumberdaya ikan di Bangsring merupakan 
dampak dari interaksi antara aktivitas 
penangkapan menggunakan alat dan bahan 
yang tidak ramah lingkungan seperti bom 
ikan dan potasium sianida. Penggunaan 
bahan yang tidak ramah lingkungan tentu 
akan berdampak pada menurunnya daya 
dukung perairan Bangsring Banyuwangi.
Data hasil penelitian, tangkapan 
ikan hias di Bangsring, Banyuwangi dari 
tahun 2013–2015 mengalami peningkatan. 
Hasil tangkapan pada tahun 2013-2015 
mengalami peningkatan, dengan nilai 
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Tabel 1. Data jenis ikan tangkapan di sekitar fish apartment Bangsring, Banyuwangi 
   digolongkan per famili
2012
















































































































































































Hasil pengamatan visual terumbu 
karang buatan dengan penyelaman 
didapatkan beberapa jenis ikan dominan 
seperti Pomacentridae, Labridae, 
Chaetodotidae, Serranidae, Siganidae, dan 
Pomacanthidae (Hutomo 1991). Ikan hasil 
tangkapan nelayan Bangsring memiliki 
variasi yang beragam. Tahun 2012 di 
dapatkan jenis ikan 36 famili dengan 164 
jenis ikan yang tertangkap, mayoritas hasil 
tangkapan dari famili Labridae 33.90%, 
Pomacentridae 26.59% dan Serranidae 
6.02%. Tahun 2013 didapatkan ikan hasil 
tangkapan 30 famili dengan 135 jenis ikan 
yang tertangkap, dengan mayoritas hasil 
tangkapan adalah Pomacentridae 50.27%, 
Labridae 24.12% dan Gobiidae 4.62%. Tahun 
2014 didapatkan ikan hasil tangkapan 32 
famili dengan 156 jenis ikan yang tertangkap, 
dengan mayoritas hasil tangkapan adalah 
Pomacentridae 36.67%, Labridae 29.52% 
dan Serranidae 7.78%. Tahun 2015 
didapatkan ikan hasil tangkapan 35 famili 
dengan 191 jenis ikan yang tertangkap, 
dengan mayoritas hasil tangkapan adalah 
Labridae 32.86%, Pomacentridae 31.57%, 
dan Pomacanthidae 7.22%. Grafik data jenis 
hasil tangkapan bias dilihat pada Gambar 
3, sedangkan contoh jenis ikan hias hasil 
tangkapan nelayan Bangsring Banyuwangi 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
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a            b    c
d           e   f
g           h    
Gambar 4. Contoh jenis ikan hias hasil tangkapan nelayan Bangsring Banyuwangi : (a) angel 
                        fish (Pomacanthidae), (b) betok (Pomacentridae), (c) kepe-kepe (Chaetodotidae), (d) 
          bunglon (Gobiidae), (e) keling (Labridae), (f) kerapu (Serranidae), (g) scorpion 
      kembang
Jumlah hasil tangkapan dan 
pertambahan jenis ikan di perairan pantai 
Bangsring, Banyuwangi berangsur-angsur 
meningkat setiap tahunnya, hal tersebut 
berbanding lurus dengan lingkungan yang 
semakin baik. Bukan hanya hasil tangkapan 
saja. Akan tetapi jumlah spesies juga semakin 
bertambah (Tabel 3). Terhitung pada tahun 
2015 didapatkan hasil tangkapan 193 jenis 
ikan yang dapat dimanfaatkan oleh nelayan. 
Jenis ikan hias tangkapan nelayan yang 
paling banyak di fish apartment Bangsring 
rata-rata adalah ikan hias seperti angel fish 
(Pomacanthidae), betok (Pomacentridae), 
kepe-kepe (Chaetodotidae), bunglon 
(Gobiidae), keling (Labridae), dan kerapu 
(Serranidae). Pemanfaatan fish apartment 
tentu sangat berpengaruh, terdapat 
perbedaan antara sebelum dan sesudah 
pemanfaatan fish apartment hal tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 2.
Sebagian besar nelayan Bangsring 
Banyuwangi adalah nelayan yang 
menangkap ikan hias, sedangakan ikan 
konsumsi seperti kerapu, kakap dan 
baronang hanyalah sebagai ikan hasil 
Gambar 3. Grafik data jenis hasil tangkapan ikan di Bangsring tahun 2012-2015
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tangkapan sampingan yang dapat di 
konsumsi sehari-hari. Nelayan tradisional 
mendapatkan hasil tangkapan ikan-ikan 
konsumsi di sekitar lokasi fish apartment. 
Ikan konsumsi yang tertarik pada terumbu 
karang buatan adalah famili Serranidae, 
Labridae, dan Siganidae. Sedangkan ikan 
hias taget hasil tangkapan seperti angel 
fish, bontana, trigger, kambigan, kepe-
kepe, lintah, ikan tempel, bunglon, jabing, 
hogfish, betok, keling, scorpion, udang-
udangan, klonfish, cabing, kerapu, rainbow, 
buntal, dan lain-lain yang memiliki warna 
khas (Hutomo 1991).
Kesadaran nelayan akan penangkapan 
yang ramah lingkungan semakin tinggi 
dilihat dari berkurangnya penggunaan 
bahan penangkapan ikan yang berbahaya 
seperti potas. Berkat sosialisasi oleh 
pemerintah dan hasil tangkapan yang 
menurun nelayan Bangsring sadar akan 
penggunaan bahan kimia yang bersifat 
hanya sementara dalam pemanfaatannya, 
kesadaran nelayan akan tangkapan yang 
berkelanjutan tentu membuat nelayan 
Bangsring akan semakin mudah dalam 
mencari ikan. Penangkapan ikan oleh 
nelayan Bangsring beralih menggunakan 
jaring monofilamen yang digunakan untuk 
menghadang ikan saat di giring.
Kemudahan dalam mencari ikan 
dapat dilihat dari Tabel 2, perbedaan rata-
rata ikan hasil tangkapan yang naik hingga 
110%. Rata-rata hasil penangkapan ikan 
hias yang dilakukan oleh nelayan Bangsring 
naik menjadi 62 ekor/hari, yang sebelumnya 
hanya mendapatkan hasil tangkapan ikan 
30 ekor/hari. Meningkatnya hasil tangkapan 
menandakan semakin baiknya perairan 
bangsring dilihat dari pertambahan jumlah 
dan jenis yang tertangkap. Rumpon dasar 
atau fish apartment merupakan suatu 
alat untuk memikat ikan agar berkumpul, 
beristirahat, berlindung, singgah, atau 
terkonsentrasi di sekitar rumpon, sehingga 
akan mempermudah nelayan dalam 
menentukan daerah penangkapan ikan 
(fishing ground). Pemasangan rumpon 
atau fish apartment menjadikan adanya 
kepastian daerah penangkapan ikan, maka 
waktu dan biaya operasi penangkapan bisa 
diprediksi secara akurat, sehingga usaha 
penangkapan ikan akan bisa menjadi lebih 
efektif dan efisien (Martasuganda 2008).
Mudahnya nelayan mencari ikan 
tentu berpengaruh dalam waktu mencari 
ikan. sebelum adanya fish apartment 
nelayan ikan hias Bangsring melakukan 
penangkapan ikan hingga pulau Bali, 
jarak antara perairan Banyuwangi dan 
Bali adalah 3 mil. Jarak yang jauh tentu 
berpengaruh pada waktu penangkapan dan 
biaya operasional yang tinggi. Waktu rata-
rata penangkapan ikan sebelum adanya fish 
apartment mencapai 7 jam, dengan adanya 
fish apartment waktu menjadi lebih efisien 
menjadi 4.5 jam dengan hasil tangkapan 
yang meningkat 110%. 
Adanya alat bantu fish apartment 
mampu merubah paradigma nelayan yang 
semula nelayan melaut untuk mencari ikan, 
kini berubah menjadi nelayan melaut untuk 
menangkap ikan. Berubahnya pradigma 
tersebut dikarenakan daerah penangkapan 
yang ditujunya sudah pasti, sehingga dapat 
menghemat waktu dan biaya oprasional 
(Budhiman 2011). Jarak penangkapan 
yang tidak jauh, waktu penangkapan yang 
singkat, hasil tangkapan yang banyak 
dan bervariasi menjadikan fish apartment 
adalah sebagai salah satu cara dalam 
pengembalian ekosistem yang rusak.






Apartment Jenis % Hasil tangkapan waktu
Sebelum Potas 25 Hias Utama 30 ekor Jauh 80%
7 Jam
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Tabel 3. Data jumlah jenis dan kelompok famili hasil tangkapan ikan di Bangsring, Banyuwangi
  2012-2015
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Penanaman fish apartment pada 
perairan Bangsring, Banyuwangi dapat 
meningkatkan jenis dan hasil tangkapan. 
Hasil analisis keberadaan fish apartment 
berhasil memperbaiki populasi dan 
lingkungan habitat ikan dan mempengaruhi 
efisensi penangkapan baik dari jarak, waktu 
dan hasil tangkapan.
SARAN
Pengkayaan sumberdaya ikan dengan 
fish apartment sebaiknya memiliki wilayah 
dan peraturan konservasi yang jelas, agar 
perbaikan lingkungan di perairan Bangsring 
dapat berjalan dengan baik.
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